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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan data kuesioner  yang diberikan kepada 41 responden, 

penelitian tentang analisis faktor-faktor penyebab keterlambatan pelaksanaan 

pekerjaan proyek konstruksi di timor leste dilakukan analisis secara keseluruhan  

terhadap bagian-bagian pernyataan  dan diperoleh beberapa kesimpulan antara 

lain:  

5.1.1. Faktor keterlambatan yang terjadi pada proyek konstruksi 

 Dari hasil analisis mean yang dilakukan terhadap kesebelas faktor 

penyebab keterlambatan, dapat diperoleh kesimpulan bahwa peringkat dari semua 

faktor penyebab keterlambatan yang sering terjadi dalam dunia proyek adalah 

sebagai berikut: 

1. Ranking pertama adalah  Pengaruh Tenaga Kerja dengan nilai mean 3,371 

dan nilai standat deviasi 0,683. 

2. Ranking kedua adalah Pengaruh material dengan nilai mean  3,371 dan nilai 

standar deviasi 0,754. 

3. Ranking ketiga adalah Faktor Diluar Kemampuan Kontraktor dengan nilai 

mean 3,298 dan nilai standar deviasi 0,690.

4. Ranking keempat adalah Pengaruh Peralatan material dengan nilai mean

3,295  dan nilai standar deviasi 0,662.
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5. Ranking kelima adalah pengaruh lingkungan  dengan nilai mean 3,288  dan 

nilai standar deviasi 0,614.

6. Ranking keenam  adalah pengaruh Pengaruh Pelaksanaan dan Hubungan 

Kerja dengan nilai mean 3,163  dan nilai standar deviasi 0,740.

7. Ranking ketujuh  adalah pengaruh Pengaruh Penjadwalan dan Pengawasan  

dengan nilai mean 3,047 dan nilai standar deviasi  0,660. 

8. Ranking kedelapan  adalah Pengaruh Perubahan dengan nilai mean 2,962 dan 

nilai standar deviasi  0,655.

9. Ranking kesembilan  adalah Pengaruh Hubungan Kontrak dengan nilai mean 

2,929 dan nilai standar deviasi  0,634. 

10. Ranking kesepuluh  adalah Pengaruh Faktor Design dan Perencanaan  nilai 

mean 2,640 dan nilai standar deviasi  0,742.

11. Ranking terakhir  adalah Pengaruh Hubungan Pemerintah  nilai mean 2,512 

dan nilai standar deviasi  0,771. 

5.1.2. Persamaan Persepsi Antara Responden proyek konstruksi Gedung dan 

Proyek Jalan Terhadap Faktor-Faktor Keterlambatan Pelaksanaan Proyek 

Konstruksi 

Dari hasil analisis uji-T mengenai   persepsi antara responden proyek 

konstruksi gedung dan proyek jalan  terhadap faktor-faktor keterlambatan 

pelaksanaan proyek konstruksi kategori Pengaruh Faktor Design Dan 

Perencanaan, Pengaruh Pelaksanaan Dan Hubungan Kerja, Pengaruh Material, 

Pengaruh Perubahan, Pengaruh Hubungan Pemerintah, pengaruh lingkungan, 



54 
 

didapatkan kesamaan persepsi antara responden proyek konstruksi gedung dan 

proyek jalan . Pada analisis uji-T, nilai signifikansi > 0.05 yang berarti terdapat 

persamaan persepsi  antara responden proyek konstruksi gedung dan proyek jalan 

terhadap faktor penyebab keterlambatan pelaksanaan pekerjaan proyek konstruksi 

di timor leste.

Untuk kategori Pengaruh Tenaga Kerja, Pengaruh Peralatan, Pengaruh 

Penjadwalan Dan Pengawasan, Pengaruh Hubungan Kontrak, Faktor Diluar 

Kemampuan Kontraktor pada hasil analisis uji-T, nilai signifikasi < 0,05 yang 

berarti tidak terdapat persamaan persepsi responden proyek konstruksi gedung 

dan proyek jalan terhadap faktor  penyebab keterlambatan pelaksanaan pekerjaan 

proyek konstruksi di timor leste.  

5.2. Saran 

Setelah penulis melakukan penelitian tugas akhir ini tentang analisis 

faktor-faktor penyebab keterlambatan pelaksanaan pekerjaan proyek konstruksi di 

Timor Leste maka ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan oleh para 

perusahaan kontraktor antara lain: Para perusahaan kontraktor sebaiknya 

menyediakan tenaga kerja sesuai keahlian,  menyediakan peralatan, dan material 

yang memadai  sesuai dengan kebutuhan yang akan dilaksanakan sehingga dapat 

mengantisipasi keterlambatan proyek. 
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